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Abstrak
Latar Belakang: Salah satu penyebab tidak langsung yang dapat memengaruhi status gizi
balita adalah pola asuh ibu dalam pemberian makan yang tidak sesuai. Menurut Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, ada 22,7% balita di Kabupaten Jember dengan
berat badan kurang, lebih tinggi dibandingkan Provinsi Jawa Timur sebesar 12,5%. Kondisi
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh pola makan yang belum optimal, antara lain karena
keseimbangan dan variasi makanan belum diperhatikan serta jadwal makan belum
diterapkan secara teratur.
Tujuan: Menganalisis hubungan pola asuh ibu dalam pemberian makan terhadap status
gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Sumbersari Jember.
Metode: Desain penelitian korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Populasi yaitu 101
ibu yang memiliki balita usia 24-59 bulan yang terdaftar di Posyandu Catleya 15, 16, dan
17 wilayah Tegal Boto Lor. Sampel penelitian terdiri atas 81 responden yang ditetapkan
dengan teknik proportionate random sampling. Data penelitian didapatkan melalui
kuesioner untuk mengukur pola asuh ibu dalam pemberian makan dan dilakukan
pengukuran antropometri berdasarkan indikator berat badan menurut umur (BB/U) untuk
menilai status gizi balita. Keterkaitan antarvariabel diuji melalui penerapan Fisher's Exact
Test, dikarenakan persyaratan asumsi pada uji Chi-Square tidak dapat dipenuhi, kemudian
dilanjutkan dengan uji Koefisien Kontingensi.
Hasil: Hampir setengahnya responden menerapkan pola asuh demokratis (43,2%) dan
sebagian besar balita memiliki status gizi normal (74,1%). Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu dalam pemberian makan dengan
status gizi balita dengan nilai p = 0,004 (p < 0,05). Nilai Koefisien Kontingensi sebesar
0,436 menunjukkan kekuatan hubungan kategori sedang.
Kesimpulan: Analisis mengungkapkan bahwa pola asuh ibu dalam pemberian makan
berhubungan secara signifikan dengan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas
Sumbersari, Jember, dengan keeratan hubungan pada tingkat sedang.
Saran: Disarankan bagi ibu balita untuk menerapkan pola asuh demokratis dalam
pemberian makan dengan menetapkan jadwal makan yang teratur, menyediakan makanan
bergizi sesuai usia anak, serta melibatkan anak dalam memilih makanan sehat untuk
mendukung status gizi yang ideal.
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